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Abstrak: Dysoxylum merupakan genus besar dari Famili Meliaceae yang terdistribusi di Indonesia. Beberapa 

spesies Dysoxylum telah dilaporkan mengandung senyawa seskuiterpenoid. Pada penelitian ini, satu senyawa 

seskuiterpenoid trisiklik, prostanterol (1) telah diisolasi kulit batang Dysoxylum excelsum. Senyawa 1 untuk 

pertama kali diisolasi dari tumbuhan tersebut. Struktur molekul senyawa 1 ditentukan melalui spektroskopi 

NMR 1D dan 2D yang dibandingkan terhadap data yang telah dilaporkan sebelumnya. 

 

Kata kunci: Dysoxylum excelsum, Meliaceae, prostanterol, seskuiterpenoid 

 

Abstract: Dysoxylum is a large genus of the Meliaceae family that is distributed in Indonesia. Several 

species of Dysoxylum have been reported to contain. In this research, a tricyclic sesquiterpenoid 

compound, namely prostanterol (1) had been isolated from the stembark of Dysoxylum excelsum. 

Compound 1 were isolated from this plant for the first time. The molecular structure of this compound 

was determined by 1D and 2D NMR spectroscopy which was compared to previously reported data. 
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PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan negara megabiodiversitas 

dengan penyebaran flora dan fauna yang sangat luas. 

Kondisi geografis Indonesia sebagai negara tropis 

membuat negara ini memiliki keanekaragaman hayati 

yang melimpah terutama tumbuhan (Surtikanti 2009; 

Primiani & Pujiati 2016). Salah satu tumbuhan yang 

tersebar luas di negara tropis termasuk Indonesia 

yaitu tumbuhan dari famili Meliaceae yang memiliki 

sekitar 700 spesies dalam 51 genus (Mabberley 2017; 

Tilney et al. 2018). Salah satu diantaranya adalah 

genus Dysoxylum. Tumbuhan Dysoxylum memiliki 

banyak kegunaan yang dapat dimanfaatkan oleh 

masyarakat. Di Bengkulu, D. mollissimum Blume 

atau dikenal dengan nama kayu bawang 

dimanfaatkan sebagai furnitur (Ishiguri et al. 2016; 

Depari dkk. 2015). Selain itu, tumbuhan Dysoxylum 

juga dimanfaatkan sebagai obat tradisional, seperti 

kayu rebusan D. malabaricum dapat menyembuhkan 

reumatik dan minyaknya digunakan sebagai obat 

mata dan telinga. Beberapa spesies lainnya digunakan 

untuk menyembuhkan peradangan, gangguan kardio, 

dan tumor (Lakshmi et al. 2012). 

Berdasarkan hasil penelitian, genus ini 

mengandung berbagai senyawa metabolit sekunder 

seperti alkaloid (Kumar et al. 2017) dan terpenoid 

(Jiang et al. 2015). Salah satu spesies dari genus 

Dysoxylum yaitu Dysoxylum excelsum dilaporkan 

mengandung berbagai jenis senyawa seskuiterpenoid 

yang diisolasi dari bagian daun dan rantingnya (Liu 

et al. 2012). Hingga saat ini, terdapat sekitr 300 

struktur seskuiterpenoid yang telah diketahui (Le 

Bideau et al. 2017). 

Satu senyawa seskuiterpenoid trisiklik, 

prostanterol (1) (Gambar 1) telah diisolasi dari kulit 

batang D. excelsum (Meliaceae). Struktur molekul 

senyawa-senyawa tersebut ditentukan menggunakan 

spektroskopi NMR 1D dan 2D serta dibandingkan 

terhadap data yang telah dilaporkan sebelumnya. 

 

 
 

Gambar 1. Senyawa 1 
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BAHAN DAN METODE 

Alat 

Spektra NMR diukur dengan pada spektrometer 

NMR Agilent 500 MHz dengan sistem konsol DD2 

pada 500 MHz untuk 1H dan 125 MHz untuk 13C 

serta menggunakan TMS sebagai standar internal. 

 

Bahan  

Kulit batang D. excelsum diperoleh pada bulan 

Juni 2016 dari Kebun Raya Bogor, Jawa Barat. 

Tumbuhan ini dideterminasi di Bogoriense 

Herbarium, Bogor (nomor koleksi III.F.67). 

 

Ekstraksi dan Isolasi 

Serbuk kulit batang D. excelsum sebanyak 2,7 kg 

dimaserasi menggunakan pelarut metanol pada suhu 

ruang selama 3×24 jam. Maserat pekat metanol 

sebanyak 300 g dipartisi dengan pelarut n-heksana 

dan etil asetat. Ekstrak etil asetat dan ekstrak n-

heksana yang diperoleh kemudian dipekatkan hingga 

diperoleh ekstrak pekat n-heksana sebanyak 16  g dan 

ekstrak pekat etil asetat sebanyak 30 g.  Terhadap 

ekstrak pekat etil asetat dilakukan pemisahan dengan 

metode kromatografi kolom cair vakum (KCV) 

menggunakan silika gel yang dielusi dengan n-

heksana, etil asetat, dan metanol dengan kepolaran 

bertingkat sehingga diperoleh delapan fraksi (A-H). 

Terhadap fraksi D sebanyak 1,42 dilakukan 

pemisahan dengan metode kromatografi kolom 

terbuka menggunakan silika gel yang dielusi dengan 

n-heksana:metilen klorida:aseton (95:2,5:2,5) secara 

isokratik sehingga diperoleh tujuh fraksi (D1-D7). 

Terhadap fraksi D3 dengan massa 104,3 mg 

dilakukan pemisahan dengan kromatografi kolom 

terbuka menggunakan silika gel yang dielusi dengan 

n-heksana:etil asetat (98:2) secara isokratik sehingga 

diperoleh empat subfraksi (D3A-D3D). Terhadap 

fraksi D3C (17,6 mg) dilakukan pemisahan dengan 

kromatografi kolom terbuka menggunakan silika 

ODS yang dielusi dengan asetonitril:air (7:3) secara 

isokratik sehingga diperoleh senyawa (1) sebanyak 

4,6 mg yang diidentifikasi dengan spektroskopi 

NMR. 

 

Prostanterol (1) 

Minyak tidak berwarna, 1H-NMR (500 MHz 

dalam aseton-d6) δH lihat Tabel 1, 13C-NMR (125 

MHz dalam aseton-d6) δC lihat Tabel 1. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Senyawa 1 diperoleh sebagai minyak tidak 

berwarna. Berdasarkan hasil pengukuran 1H-NMR 

menunjukkan bahwa senyawa 1 memiliki tiga sinyal 

singlet dari proton metil pada δH 0,99, 1,02 dan 1,09 

sebagai metil tersier dan satu sinyal doublet dari 

proton metil pada δH 0,93 (3H, d, J = 6,8 Hz, H-15). 

Pada 13C-NMR yang didukung oleh analisis HSQC, 

senyawa 1 memiliki 15 sinyal karbon yang terdiri 

atas empat karbon metil [δC 16,4 (C-13), 16,8 (C-15), 

29,0 (C-12), dan 32,5 (C-14)], empat karbon metilen 

[δC 19,5 (C-8), 26,3 (C-9), 30,0 (C-3), dan 38,4 (C-

2)], lima karbon metin [δC 23,2 (C-6), 28,9 (C-7), 

39,1 (C-4), 40,6 (C-5), dan 59,1 (C-10)], dan dua 

karbon kuarterner [δC 18,8 (C-11) dan 73,6 (C-1)]. 

Berdasarkan analisis 1H dan 13C-NMR, senyawa 1 

memiliki rumus molekul C15H26O dan derajat 

ketidakjenuhan (DBE) sebanyak tiga serta tidak 

adanya sinyal sp2 ataupun gugus karbonil. Dengan 

demikian, DBE sebanyak tiga dari senyawa 1 berasal 

dari kerangka seskuiterpenoid trisiklik. Struktur 

trisiklik dari senyawa 1 ditentukan melalui analisis 

HMBC (Gambar 2). Korelasi HMBC teramati antara 

proton metil H3-15 dengan C-3 (δC 30,0), C-4 (δC 

39,1), dan C-5 (δC 40,6). Selanjutnya proton metil 

H3-14 berkorelasi dengan C-2 (δC 38,4), C-10 (δC 

59,1), dan C-1 (δC 73,6), hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat gugus hidroksil yang terikat pada C-1. 

Selanjutnya terdapat korelasi antara proton metil H3-

13 dengan C-11 (δC 18,8), C-6 (δC 23,2), C-7 (δC 

28,9), dan C-12 (δC 29,0), dan korelasi antara proton 

metil H3-12 dengan C-13 (δC 16,4), C-11 (δC 18,8), 

C-6 (δC 23,2), dan C-7 (δC 28,9) yang 

mengindikasikan adanya gem dimetil yang terikat 

pada C-11 sebagai karbon kuarterner. Adanya 

korelasi HMBC antara proton metin H-6 dengan C-7 

(δC 28,9) menunjukkan terbentuknya siklopropana. 

Korelasi HMBC lainnya terdapat antara proton 

metilen H2-2 dengan C-3 (δC 30,0), proton metilen 

H2-8 berkorelasi dengan C-7 (δC 28,9) dan C-10 (δC 

59,1), proton metilen H2-9 dengan C-8 (δC 19,5). 

Berdasarkan data 1H dan 13C-NMR senyawa 1 

memiliki geseran kimia yang mirip dengan senyawa 

prostanterol. Dengan demikian senyawa 1 

diidentifikasi sebagai prostanterol yang baru pertama 

kali diisolasi pada tumbuhan genus Dysoxylum. 

Prostanterol merupakan senyawa turunan naftalena-

siklopropil yang pertama kali diisolasi dari tumbuhan 

Prostanthera aff. melissifolia dan P. rotundijolia 

(Dellar et al., 1994) serta berhasil diisolasi dari bahan 

alam laut yaitu karang lunak Sarcophtyton glaucom 

(Shaaban et al., 2017). 

 

 

 
 

Gambar 2. Korelasi HMBC senyawa 1 
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Tabel 1. Perbandingan Data NMR Senyawa 1 dengan senyawa prostanterol dari tumbuhan Prostanthera aff. 

melissifolia dan P. rotundijolia (Dellar et al. 1994), dan karang lunak Sarcophtyton glaucom (Shaaban et al. 

2017) 

 

 Senyawa 1a 
Prostanterolb 

(Dellar et al., 1994) 

Prostanterolc 

(Shaaban et al., 2017) 

Posisi  δC  
δH (∑H; Mult; 

J/Hz) 
δC  

δH (∑H; Mult; 

J/Hz) 
δC 

δH (∑H; Mult; 

J/Hz) 

1 73,6 - 74,1 - 74,5 - 

2 38,4 
1,53 (1H, m) 

1,64 (1H, m) 
38,5 

1,60 (1H, m) 

1,53 (1H, m) 
37,8 

1,66 (ddd, 14,1, 

11,7, 1,1) 

1,51 (1H, m) 

3 30,0 1,30 (2H, m) 30,0 1,23 (2H; m) 29,1 
1,75 (1H, m) 

1,22 (1H, m) 

4 39,1 1,95 (1H, m) 39,2 1,92 (1H, m) 38,5 1,93 (1H, m) 

5 40,6 1,87 (1H, m) 40,6 1,85 (1H, m) 39,7 1,79 (1H, m) 

6 23,2 0,13 (1H, t, 8,9) 23,2 0,10 (1H, t) 22,3 0,07 (1H, t, 9,3) 

7 28,9 1,13 (1H, m) 29,6 0,60 (1H, q) 28,7 
0,58 (1H, ddd, 

11,5, 9.5, 6,2) 

8 19,5 
1,54 (1H, m) 

1,56 (1H, m) 
19,6 

1,53 (1H, m) 

1,54 (1H, m) 
18,8 

1,59 (1H, m)  

1,35 (1H, m) 

9 26,3 
1,55 (1H, m) 

1,63 (1H, m) 
26,4 

1,54 (1H, m) 

1,61 (1H, m) 
25,8 

1,61 (1H, m) 

1,52(1H, m) 

10 59,1 1,88 (1H, m) 59,0 1,82 (1H, m) 58,2 1,77 (1H, m) 

11 18,8 - 19,0 - 18,4 - 

12 29,0 1,02 (3H, s) 29,3 0,99 (3H, s) 28,6 0,99 (3H, s) 

13 16,4 0,99 (3H, s) 16,7 0,97 (3H, s) 16,2 0,96 (3H, s) 

14 32,5 1,09 (3H, s) 32,7 1,09 (3H, s) 32,1 1,12 (3H, s) 

15 16,8 0,93 (3H, d, 6,8) 17,0 0,90 (3H, d) 16,4 0,89 (3H, d, 6,8) 
a)1H-NMR 500 MHz dan 13C-NMR 125 MHz dalam aseton-d6) 
b)1H-NMR 400 MHz dan 13C-NMR 100 MHz dalam campuran CDCl3 dan aseton-d6) 
c)1H-NMR 500 MHz dan 13C-NMR 125 MHz dalam CDCl3) 

 

 

KESIMPULAN 

Pada penelitian ini telah berhasil diisolasi satu 

senyawa seskuiterpenoid trisiklik, prostanterol (1) 

dari kulit batang Dysoxylum excelsum (Meliaceae). 

Senyawa ini baru pertama kali diisolasi dari genus 

Dysoxylum. 
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